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KATA PENGANTAR 

ا   مَّ
َ
أ ِ والص��ة والس��م ��� رسو�� ا��مين و��� آ�� وصحبه أ��عين. 

َّ
ا�َ�مْدُ اللهِ

 بَعْدُ 
Segala bentuk puja dan puji mari kita sanjung sajikan kepada haribaan 

Allah SWT yang telah memberikan hidayah-Nya berupa akal, iman dan 
Islam. Shalawat dan Salam kita sampaikan kepangkuan Nabi Besar 
Muhammad SAW yang telah menyampaikan tuntunannya kepada umat 
supaya umatya selamat dunia dan akhirat. 

Tidak diragukan bahwa tauhid adalah landasan bagi setiap amal yang 
dikerjakan. Amal sebesar dan sehebat apapun jika tidak dibangun di atas 
tauhid maka akan sia-sia dan sirna belaka. Namun kenyataan yang 
menyedihkan yang kita rasakan di negeri kita, bahwa masih banyak saudara 
kita yang belum paham tentang tauhid meskipun lisan mereka mengucapkan 
kalimat Tauhid “Laa ilaaha illallahu“.  

Buktinya, praktik-praktik kesyirikan di sekitar kita masih merajalela 
dengan suburnya. Dukun masih bertebaran, hampir setiap kota, bahkan 
hampir setiap kelurahan ada dukun (baik dukun asli maupun dukun palsu). 
Masih banyak orang yang percaya kepada jimat-jimat, masih menganggap 
angka 13 adalah angka sial, masih memberikan sesajen ke pohon atau batu 
besar, masih menyembelih untuk jin atau penjaga tanah atau penguasa 
gunung atau penguasa sawah ladang, masih percaya pada benda-benda 
bertuah seperti untuk dicari keberkahannya seperti keris dan batu akik. 

Penanaman aqidah tauhid yang kurang di tanah air, maka pemikiran-
pemikiran yang aneh dan menyimpang mudah untuk disambut dan diterima 
oleh sebagian saudara-saudara kita. Di tanah air kita sampai terjadi berulang-

https://firanda.com/2074-download-penjelasan-kitab-tauhid-%D8%B4%D9%8E%D8%B1%D9%92%D8%AD%D9%8F-%D9%83%D9%90%D8%AA%D9%8E%D8%A7%D8%A8%D9%90-%D8%A7%D9%84%D8%AA%D9%91%D9%8E%D9%88%D9%92%D8%AD%D9%90%D9%8A%D9%92%D8%AF%D9%90.html
https://firanda.com/2074-download-penjelasan-kitab-tauhid-%D8%B4%D9%8E%D8%B1%D9%92%D8%AD%D9%8F-%D9%83%D9%90%D8%AA%D9%8E%D8%A7%D8%A8%D9%90-%D8%A7%D9%84%D8%AA%D9%91%D9%8E%D9%88%D9%92%D8%AD%D9%90%D9%8A%D9%92%D8%AF%D9%90.html
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ulang ada yang mengaku sebagai nabi akhir zaman, dan ini sangat aneh, tapi 
yang lebih aneh adalah ternyata ada juga masyarakat yang percaya dan 
mengikutinya. 

Tauhid bukan sekedar mengenal dan mengerti bahwa pencipta alam 
semesta ini adalah Allah; bukan sekedar mengetahui bukti-bukti rasional 
tentang kebenaran wujud (keberadaan) Nya, dan wahdaniyah (keesaan) Nya, 
dan bukan pula sekedar mengenal Asma’ dan Sifat-Nya. Kaum musyrikin 
Jahiliyah kuno yang dihadapi Rasulullah SAW juga meyakini bahwa Tuhan 
Pencipta, Pengatur, Pemelihara dan Penguasa alam semesta ini adalah Allah. 

Seorang muslim dan muslimah wajib memiliki akidah yang lurus  dan 
benar sesuai  manhaj Alhu Sunnah al Jama’ah. Sebab dengan akidah yang 
lurus dan benar, Islam dan amalnya juga akan menjadi benar dan diterima 
Allah SWT. Namun tentu, untuk sampai kepada akidah Islam yang lurus dan 
benar, ia harus mempelajari dasar-dasar akidah atau pengantar akidah Islam 
yang kuat agar ia dapat meyelami materi-materi akidah berikutnya dengan 
mudah. 

Maka, buku ini sangat penting (urgens) sebagai tambahan khazanah 
ilmu pengetahuan untuk memperbaiki i’tiqad supaya selamat dalam 
menjalani kehidupan di dunia fana ini, dan sekaligus mempersiapkan amal 
ibadah sebagai bekal di Yaumil Mahsyar nantinya. 

Langsa, Desember 2021 

Dr. Tgk. H. Sulaiman Ismail, M.Ag. 
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PENGERTIAN PENDIDIKAN AQIDAH 

 
Menurut bahasa Arab kata pendidikan berasal dari kata rabba-

yurabbi-tarbiyatan, berarti mendidik, mengasuh dan memelihara.1 Dan kata 
pendidikan sering diambilkan dari kata ‘allama dan addaba. Kata ‘allama 
dapat diartikan mengajar (menyampaikan pengetahuan), memberitahu, 
mendidik. Sedang kata addaba lebih menekankan pada melatih, 
memperbaiki, penyempurnaan akhlak (sopan santun) dan berbudi baik. 2 
Akan tetapi kedua kata tersebut jarang digunakan sebagai perwakilan dari 
kata pendidikan, karena kata pendidikan itu harus mencakup keseluruhan, 
baik aspek intelektual, moralitas atau psikomotorik dan afektif. 

Berdasarkan hal tersebut, ada tiga istilah yang diterapkan pada kata 
“pendidikan” dalam konteks Islam yang digunakan untuk mewakili kata 
“pendidikan”, yaitu tarbiyah, ta’lim dan ta’dib. Kata tarbiyah dipandang 
tepat untuk mewakili kata “pendidikan”, karena kata tarbiyah mengandung 
arti memelihara, mengasuh dan mendidik yang ke dalamnya sudah termasuk 
makna mengajar atau ‘allama dan menanamkan budi pekerti (addaba).3 

Secara terminologi kata “pendidikan” ada beberapa pengertian 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto “pendidikan” adalah 
segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk 
memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.4 

 
1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: PP. Al Munawwir, 

1989), h. 504. 
2 Ibid., h. 461 dan 1526. 
3 Abdul Halim, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, 

(Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 25. 
4 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1995), h.11. 



6   |    Dr. Sulaiman Ismail. M.Ag. 

 

 

 

 

URGENSI PENDIDIKAN AQIDAH BAGI  
INDIVIDU MUSLIM 

 

Iman itulah yang membuat seorang muslim ikhlas beramal, mau 
bekerja keras bahkan rela berkorban. Iman itu merupakan motivasi dan 
kekuatan penggerak yang paling ampuh dalam pribadi seseorang yang 
membuatnya tidak bisa diam dan melakukan kegiatan, kebaikan dan amal 
saleh.  

Dengan demikian hanya jiwa yang dipenuhi oleh iman yang dapat 
diharapkan dapat memancarkan amal saleh dan akhlaq al-karimah. Agama 
Islam juga menganjurkan supaya kita selalu menjaga hubungan dengan Allah 
dan hubungan dengan Manusia. Oleh karena itu orang yang berakidah 
disamping beribadah kepada Allah, juga menunjukkan integritas sosial 
dengan lingkungannya. Inilah yang menjadi sasaran dari pendidikan akidah 
tersebut.  

Urgensinya pendidikan akidah tersebut banyak sekali penjelasannya 
ditemukan dalam firman Allah, di antaranya Q.S al-Syu’ara: 214  

نذِرۡ عَشِيَ�تَكَ 
َ
قۡرَبِينَ ٱ وَأ

َ
�ۡ�    

 

Artinya: Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. 
(QS. Al-Syua’ara: 214).  

Ayat ini menunjukkan bahwa proses pendidikan akidah harus dimulai 
dari keluarga sendiri. Sementara itu dalam Q.S At-Tahrim: 6 juga dijelaskan:  
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AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG AQIDAH 
 

 َ�كِيمٍ خَبِيٍ� 
ْ

ُ�ن
َّ
تْ مِن �

َ
ل صِّ

ُ
مَّ ف

ُ
ْ�كِمَتْ آيَاتُهُ ث

ُ
ر كِتَابٌ أ

َ
 ال

Artinya: Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan 
rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi 
(Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu.  
(QS. Huud: 1). 

 
Allah berfirman, 

�تَۡعِينُ   
َ
 إِيَّاكَ نَعبُۡدُ وَإِيَّاكَ �

Artinya: Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 
kami meminta pertolongan. (QS. Al-Fatihah/1: 5). 

 

يُّهَا  
َ
أ  ٱ  ��َّاسُ ٱ يَٰٓ

ْ
مُ  عبُۡدُوا

ُ
ِ�يٱ   رَبَّك

َّ
مۡ  �

ُ
ك

َ
ق

َ
ِ��َ� ٱ وَ  َ�ل

َّ
مۡ  مِن �

ُ
بلِۡك

َ
مۡ  ق

ُ
ك

َّ
عَل

َ
  ل

َ
ون

ُ
ق

َّ
    تَت

Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. (QS. Al-
Baqarah: 21). 

  

� هُوَ 
َّ
َ� إِ�

َٰ
ٓ� إِ�

َّ
ِ�دٞۖ � �ٞ وَٰ

َٰ
مۡ إِ�

ُ
هُك

َٰ
نُ ٱوَإِل ٰ�َۡ� حِيمُ ٱ  لرَّ     لرَّ

Artinya: Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan 
melainkan Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (QS. Al-
Baqarah: 163).  
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HADIS-HADIS TENTANG AQIDAH 
 
Di antara hadits, Rasulullah SAW bersabda dalam hadits Muaz 

radhiallahu’anhu yang disepakati ke-shahihannya oleh Bukhari, no. 2856 dan 
Muslim, no. 30. 

 
ْ
سُف نَا 

َ
� َ�دَّ ْ�َ�دَ 

َ
أ بُو 

َ
أ نَا 

َ
� َ�دَّ  

َ
�ن

َ
يْ�

َ
غ بْنُ  ْ�مُودُ 

َ
� نَا 

َ
� عَنْ َ�دَّ إِسْحَقَ  ِ�ي 

َ
أ عَنْ   

ُ
يَان

 
َ

ال
َ
ِ ص�� االله ���ه وسلم  عَمْرِو بْنِ مَيْمُونٍ عَنْ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ ق

َّ
 االله

ُ
 رَسُول

َ
ال

َ
ق

  
ْ

ن
َ
يْهِمْ أ

َ
هُ َ�ل

َّ
 حَق

َّ
إِن

َ
 ف

َ
ال

َ
مُ ق

َ
ْ�ل

َ
ُ� أ

ُ
ُ وَرَسُو� َّ

تُ االله
ْ
ل
ُ
عِبَادِ ق

ْ
� ال

َ
��َ ِ

َّ
تَدْرِي مَا حَقُّ االله

َ
أ

ُ    يَعْبُدُوهُ  َّ
تُ االله

ْ
ل
ُ
وْا ذَلِكَ ق

َ
عَل

َ
ْ�هِ إِذَا ف

َ
هُمْ َ��

ُّ
تَدْرِي مَا حَق

َ
 أ

َ
ال

َ
وا بِهِ شَْ�ئًا ق

ُ
� �ُْ��كِ

َ
وَ�

َ�ُ�مْ  ِ
ّ

� يُعَذ
َ
� 

ْ
ن

َ
 أ

َ
ال

َ
مُ ق

َ
ْ�ل

َ
ُ� أ

ُ
 وَرَسُو�

يِْ� وَجْهٍ عَنْ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ 
َ
دْ رُوِيَ مِنْ �

َ
 حَسَنٌ صَحِيحٌ وَق

ٌ
ا َ�دِيث

َ
 هَذ

Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami  Mahmud bin Ghailan telah menceritakan 
kepada kami  Abu Ahmad  telah menceritakan kepada kami  Sufyan  dari  Abu 
Ishaq  dari 'Amru bin Maimun  dari  Mu'adz bin Jabal  dia berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:  "Apakah kamu mengetahui apa  hak 
Allah terhadap hambaNya?" Saya menjawab: "Allah dan rasulNya lebih 
mengetahui." Beliau bersabda: "Hak Allah atas mereka adalah agar mereka 
menyembahNya, dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apapun." 
Beliau bertanya: "Apakah hak mereka atas Allah apabila mereka telah 
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KEDUDUKAN AQIDAH DALAM ISLAM 
 

‘Aqidah memiliki kedudukan yang sangat penting, ia ibarat suatu 
bangunan, aqidah adalah pondasinya, sedangkan ajaran Islam yang lain, 
seperti ibadah dan akhlaq, adalah sesuatu yang dibangun di atasnya.95 

‘Aqidah apabila sudah tertanam di dalam diri seseorang, ia sudah 
menjadi seorang muslim, meskipun tidak melaksanakan kedua unsur lainnya. 
Tetapi ia mendapat dosa yang menyebabkan ia dihukum oleh Allah. Apabila 
tidak tertanam akidah yang sempurna di dalam keyakinan dan ilmunya, 
seseorang tidak dianggap sebagai muslim, meskipun sepanjang hidup ia 
habiskan usianya untuk beribadah, menjalankan ketaatan, serta melaksanakan 
seluruh kehidupannya dengan memperhatikan hukum-hukum syariat dan 
adab-adabnya. 

‘Aqidah merupakan dasar keseluruhan tatanan kehidupan dalam 
Islam, termasuk tatanan ekonomi. Tatanan dalam Islam merupakan bagian 
dari akidah yaitu bertugas untuk memperdalam akar-akarnya, 
menyebarluaskan cahayanya, dan membentenginya dari segala rintangan, 
serta merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Ekonomi Islam adalah 
ekonomi yang berlandaskan keTuhanan. Ia terpancar dari akidah keTuhanan, 
akidah tauhid. Akidah yang dengan sengaja diturunkan Allah pada Rasulnya 
untuk manusia.96  

Karena begitu pentingnya kedudukan ‘aqidah, maka para Nabi dan 
Rasul mendahulukan dakwah dan pengajaran Islam dari aspek akhidah, 
sebalum aspek yang lainya. Rasulullah SAW berdakwah dan mengajarkan 
Islam pertama kali di kota Makkah dengan menanam nilai-nilai ‘aqidah atau 
keimanan, dalam rentang waktu yang cukup panjang, yaitu selama kurang 

 
95 Hasbi Ash-shiddiqiey, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam, Cet. I, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1973), h. 69. 
96 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1997), h. 35. 
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AQIDAH AHLUSSUNNAH WAL JAMA’AH 
 

Secara etimologi, Aswaja berasal dari bahasa Arab ahl artinya 
keluarga. Al-sunnah, berarti jalan, tabi’at dan perilaku kehidupan. Sedangkan 
al-jama’ah, berarti sekumpulan.99 

Ahlussunnah Wal Jama’ah merupakan gabungan dari kata ahl as-
sunnah dan ahl al-jama’ah.100 Dalam bahasa Arab, kata ahl berarti “pemeluk 
aliran/ mazhab” (ashab al-mazhabi), jika kata tersebut dikaitkan dengan 
aliran/ madzhab. Kata al-Sunah sendiri disamping mempunyai arti al-hadits, 
juga berarti “perilaku”, baik terpuji maupun tercela. Kata ini berasal dari kata 
sannan yang artinya “jalan”.101 

al-Jama’ah, berasal dari kata jama’a dengan derivasi yajma’u 
jama’atan yang berarti “menyetujui” atau “bersepakat”. Dalam hal ini, al-
jama’ah juga berarti berpegang teguh pada tali Allah SWT secara berjama’ah, 
tidak berpecah dan berselisih. Pernyataan ini sesuai dengan riwayat Ali bin 
Abi Thalib yang mengatakan: “Tetapkanlah oleh kamu sekalian sebagaimana 
yang kamu tetapkan, sesungguhnya aku benci perselisihan hingga manusia 
menjadi berjamaa’ah”.102 

Ahl al-Sunah wa al-Jama’ah, maka yang dimaksud dengan golongan 
ini adalah mereka, para pendahulu umat ini yang terdiri dari para shahabat 
dan tabi‟in yang bersatu dalam mengikuti kebenaran yang jelas dari Kitab 
Allah dan Sunnah Rasul-Nya.103 

 
99  Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab  Indonesia, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997, cet. 14), h. 46.  
100 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqih, Cet. 1, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 9. 
101 Munawir, Kajian Hadits Dua Mazhab, Cet. 1, (Purwokerto: Stain Press, 2013), h. 1. 
102 Ibid., h. 1. 
103 Ibid., h. 5-6. 
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BAHAYA PENYELEWENGAN AQIDAH 
 

Penyimpangan aqidah itu sangat berbahaya karena seringkali tidak 
nampak atau sangat  samar, tidak disadari oleh pelakunya. Dia seperti 
penyakit ganas yang baru disadari oleh si sakit ketika kondisi sudah parah. 
Jika si pelaku diberi peringatan maka ada saja alasan yang dikemukakan 
untuk membela diri dengan menentang ajaran Allah dan Rasul-Nya. Di antara 
penyimpangan aqidah menurut Al Qur-an dan sunnah adalah sifat dan 
perilaku sebagai berikut: 

 
1. Syirik dan kemusyrikan 

Yaitu mempersekutukan Allah dalam beribadah kepada-Nya. 
Ini adalah penyimpangan yang paling fatal karena pelakunya berdosa 

besar yang tidak akan diampuni Allah sampai dia bertaubat dan memperbaiki 
diri dengan Tauhid. Firman Allah, 

  
َّ

َ ٱ إِن
َّ

�   الله
َ
ن   يَغفِۡرُ   �

َ
 ۦ  �ُ�َۡ�كَ   أ لِكَ لِمَن �ََ�اءُٓۚ وَمَن �ُ�ِۡ�كۡ بِ رُ مَ وَيَغفِۡ   بِهِ  ذَٰ

َ
ِ ٱ ا دُون

َّ
 الله

دِ 
َ
ق

َ
    عَظِيمًا إِثۡمًا  فَۡ�َ�ىٰٓ ٱ  ف

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang memper-sekutukan Allah, 
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (An Nisaa/4: 48). 

 
Syirik adalah lawan dari ketauhidan sehingga menjadi musuh agama 

yang paling utama. Yang tergolong pada syirik ini banyak sekali , para ulama 
membaginya atas dua syirik besar dan syirik kecil (tersembunyi) yaitu riya 
yaitu ketika seseorang beramal tetapi ingin dilihat dan dipuji orang lain.  

Di antara syirik besar adalah persetujuan terhadap aqidah sesat dari 
agama lain seperti mengucapkan “selamat natal” kepada kaum Nasrani atau 
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PENDIDIKAN AQIDAH TENTANG RUKUN IMAN  
 
1. Iman Kepada Allah 

Kata “iman” berasal dari Bahasa Arab dari kata dasar amana yu’minu-
imanan. Artinya beriman atau percaya. Percaya dalam Bahasa Indonesia 
artinya meyakini atau yakin bahwa sesuatu (yang dipercaya) itu memang 
benar atau nyata adanya.117  

Iman dapat dimaknai iktiraf, membenarkan, mengakui, pembenaran 
yang bersifat khusus.118 Sedangkan Abul ‘Ala al-Mahmudi menterjemahkan 
iman dalam Bahasa Inggris Faith, yaitu to know, to believe, to be convinced 
beyond the last shadow of doubt yang artinya, mengetahui, mempercayai, 
meyakini yang didalamnya tidak terdapat keraguan apapun.119 Maka, iman 
itu bukanlah semata-mata pernyataan seseorang dengan lidahnya, bahwa dia 
orang beriman (mukmin), karena banyak pula orang-orang munafik (beriman 
palsu) yang mengaku beriman dengan lidahnya, sedang hatinya tidak 
percaya.120  

Iman adalah segi teoretis dengan dianut pertama-tama dan terdahulu 
dari segala sesuatu yang dipercaya dengan suatu keyakinan yang tidak ragu-
ragu.121 Maka, beriman kepada Allah mengandung pengertian percaya dan 
meyakini akan sifat-sifat-Nya yang sempurna dan terpuji. Dasar-dasar 
kepercayaan ini digariskan-Nya melalui rasul-Nya, baik langsung dengan 
wahyu atau dengan sabda rasul.122 

 
117 Kaelany HD, Iman, Ilmu dan Amal Saleh, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 58. 
118 Abdul Rahman Abdul Khalid, Garis Pemisah antara Kufur dan Iman, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1996), h. 2. 
119 Abu A'la Al-Maududi, Toward Understanding, (Comiti Riyadh: Islamic Dakwah, 

1985), h. 18. 
120 Yusuf Al-Qardhawy, Iman Dan Kehidupan, (Jakarta: Bulan Bintang), h. 25. 
121 Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1984), h. 119. 
122 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2001), h. 65. 
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IMPLIKASI AQIDAH DALAM IBADAH 

 
Ibadah merupakan kebutuhan setiap muslim, sehingga dengan ibadah 

pun kita dapat mendidik dan menanamkan ketauhidan anak. Secara umum 
seluruh kegiatan yang bertujuan mencari ridho Allah adalah ibadah. Namun 
sebelum kita memperkenalkan terlalu jauh akan apa itu ibadah, kita harus 
mengajarkan ibadah-ibadah yang pokok dahulu kepada anak. Salah satu 
ibadah pokok yang kita lakukan adalah shalat. 

Kualitas iman yang dimiliki oleh seseorang mempengaruhi terhadap 
sikapnya dalam beribadah. Semakin tinggi kualitas keimanan seseorang 
semakin tinggi pula ketaatanya, sebaliknya keimanan yang rendah 
berimplikasi kepada sikap atau ketaatan beribadah yang tidak maksimal. Itu 
semua juga berpengaruh terhadap akhlak mereka.  

Hubungan antara ibadah, iman dan akhlak sangat erat dan antara satu 
sama lain tidak dapat dipisahkan. Ibadah merupakan amal saleh, sedangkan 
amal saleh merupakan implementasi dari iman kepada Allah SWT. Sementara 
itu akhlak merupakan hasil dari semua itu. Al-Qur’an banyak menyebutkan 
orang-orang yang beriman berbarengan dengan orang-orang beramal saleh, 
misalnya antara lain dalam QS. Al-Ashr 1-3:  

   لعَۡ�ِۡ� ٱ وَ 
َّ

نَ ٱ   إِن ٰ�َ��ِۡ�  ��ِ
َ
�  خُ�ٍۡ�   ل

َّ
ِ��َ� ٱ   إِ�

َّ
�   

ْ
   ءَامَُ�وا

ْ
وا

ُ
تِ ٱ   وَعَمِل لِحَٰ    لصَّٰ

ْ
  �َۡ�قِّ ٱ بِ   وَتَوَاصَواۡ

 
ْ
�ۡ�ِ ٱ بِ  وَتَوَاصَوۡا     لصَّ

Artinya: Demi  masa,  sesungguhnya  manusia  dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran. (QS. Al-‘Ashr/103: 1-3). 
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HIKMAH BERIMAN KEPADA ALAM GHAIB DALAM 
KEHIDUPAN MUSLIM SEHARI-HARI 

 
Mengenai beriman kepada yang ghaib, Allah SWT berfirman di awal 

surat Al-Baqarah, 

لِكَ   ذَٰ بُ ٱ المٓٓ 
َٰ
�   لكِۡت

َ
قِينَ   هُدٗى   فِ�هِۛ   رَيۡبَۛ   �

َّ
لۡمُت ِ

ّ
ِ��َ� ٱ   ل

َّ
�   

َ
   لغَۡ�ۡبِ ٱ بِ   يُؤمُِۡ�ون

َ
  وَيُقِيمُون

وٰةَ ٱ 
َ
ل ا  لصَّ هُمۡ  وَممَِّ    رَزَقۡنَٰ

َ
ون

ُ
ِ��َ� ٱ وَ   يُنفِق

َّ
�   

َ
   بِمَآ  يُؤمُِۡ�ون

َ
نزِل

ُ
�كَۡ   أ

َ
   وَمَآ   إِ�

َ
نزِل

ُ
بلِۡكَ   مِن  أ

َ
  ق

ِ�كَ هُمُ  هُمۡ �ۡ�ٓخِرَةِ ٱ وَبِ 
َٰٓ
وْ�

ُ
ِ�مۡۖ وَأ ِ�ّ

ن رَّ ٰ� هُدٗى مِّ
َ
ِ�كَ َ��

َٰٓ
وْ�

ُ
 أ

َ
 لۡٱ يُوقِنُون

َ
    مُفۡلِحُون

Artinya: “Alif lam mim. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi merek ayng bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman 
kepada yang ghaib, yang mendirikan salat, dan menafkahkan 
sebagian rizki yang kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka 
yang beriman kepada Kitab (Al-Qur’an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta 
mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang 
tetap mendapat petunuuk dari Rabb mereka, dan merekalah orang-
orang yang beruntung.” (QS. Al-Baqarah: 1-5). 

Di dalam ayat yang mulia ini Allah menegaskan, bahwa salah satu 
dari sifat seorang mukmin adalah bagaimana dia dapat mengimani hal yang 
ghaib, yaitu dengan cara membenarkan segala yang telah dikabarkan oleh 
Allah Subhanahu wa Ta’ala dan Rasul-Nya mengenai hakikat sifat-sifat 
Allah Subhanahu wa Ta’ala atau hal-hal yang telah terjadi maupun yang akan 
terjadi; keadaan akhirat, hari kebangkitan, surga, nereka, shirat, dan hari 
perhitungan, dan lainnya dari hal-hal ghaib. Begitu juga tentang keberadaan 
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